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Abstrak 

Kesetaraan gender (GDI dan KEMISKINAN) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan perempuan dengan tingkat signifikansi sebesar 97,99%. Sementara itu, secara parsial, 

pembangunan gender berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan perempuan, sedangkan 

pembangunan gender tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan perempuan di Kalimantan 

Barat. Berdasarkan temuan ini, direkomendasikan bahwa upaya untuk membebaskan perempuan dari 

belenggu kemiskinan harus memprioritaskan perluasan akses perempuan miskin terhadap pendidikan, 

kesehatan, dan ekonomi, serta peningkatan partisipasi perempuan di ruang publik. Pengentasan 

kemiskinan perempuan membutuhkan upaya untuk meningkatkan kesempatan perempuan untuk 

berkontribusi, terutama kesempatan yang setara dengan laki-laki di bidang politik, sosial, dan ekonomi. 

Harus ada kesadaran dan tindakan nyata dari semua pihak untuk memberdayakan perempuan di semua 

sektor. Secara umum, hal ini menunjukkan bahwa perempuan kurang berdaya, kurang memiliki 

kesempatan, dan kurang memiliki kemampuan. 

Kata Kunci: Pendapatan Wanita, Kemiskinan  

 

 

 

 

 

 

https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative


Copyright @ Marhamah 

                                             Abstract 

Gender equality (GDI and POVERTY) collectively influences women's poverty with a significance level of 

97.99%. Meanwhile, partially, gender development has a significant effect on women's poverty, while 

gender development does not significantly affect women's poverty in West Kalimantan. Based on these 

findings, it is recommended that efforts to free women from the shackles of poverty must prioritize 

expanding poor women's access to education, healthcare, and the economy, as well as increasing 

women's participation in public spaces. Reducing or eliminating women's poverty requires efforts to 

enhance women's opportunities to contribute, particularly equal opportunities with men in politics, 

social, and economic fields. There must be awareness and concrete actions from all parties to empower 

women in all sectors. In general, it shows that women are less empowered, have fewer opportunities, 

and possess less capability. 

Keywords: Women's Income, Poverty 

 

PENDAHULUAN 

Kemiskinan adalah masalah multidimensi yang mencakup aspek ekonomi, sosial, 

politik, dan budaya. Di Kalimantan Barat, tingkat kemiskinan masih menjadi perhatian yang 

sangat positif karena dengan termasuk wilayah yang baru mau berkembang, terutama di 

daerah pedesaan di 14 kabupaten. Upaya pemerintah sedang digencarkan dengan 

menuntaskan kemiskinan hingga 0% hal ini digalakkan oleh pemda Kalbar  dan di bekerja 

sam adengan universutas UNTAN, UPB, dan yang ke tiga UNU Kalbar. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS), sebagian besar masyarakat miskin di wilayah ini berprofesi di 

sektor informal dengan pendapatan rendah. Salah satu strategi utama untuk mengurangi 

kemiskinan adalah meningkatkan peran perempuan dalam perekonomian. Kemiskinan 

merupakan fenomena sosial yang secara umum dihadapi oleh banyak negara di dunia 

terutama negara berkembang (Amrizal et al., 2016).  Kemiskinan tidak hanya berdampak 

pada penurunan kualitas hidup masyarakat, tetapi juga menjadi penghambat dalam 

pembangunan sosial dan ekonomi secara menyeluruh. Dalam konteks ini, peran perempuan 

menjadi semakin penting, terutama dalam mendukung pendapatan keluarga dan 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa 

tingkat kemiskinan yang tinggi mengindi- kasikan rendahnya tingkat kesejahteraan 

masyarakat, dan kondisi tersebut berdampak bu- ruk pada berbagai aspek kehidupan 

seperti sosial, budaya dan lain sebagainya (Amri, 2019; Muliadi& Amri, 2019a). 

Wanita memiliki potensi besar dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, terutama 

melalui kegiatan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta sektor pertanian dan 

kegiatan ibu-ibu PKK Selain itu, pemberdayaan perempuan secara langsung meningkatkan 

kesejahteraan rumah tangga karena mereka cenderung mengalokasikan pendapatan untuk 
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kebutuhan dasar konsumsi rumah tangga, d pendidikan, dan kesehatan. 

Perempuan, khususnya di wilayah pedesaan dan daerah berkembang seperti 

Kalimantan Barat, semakin aktif berkontribusi dalam aktivitas ekonomi baik di sektor formal 

maupun informal. Mereka tidak hanya berperan sebagai pengelola rumah tangga, tetapi 

juga sebagai pencari nafkah tambahan yang berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan keluarga. Partisipasi perempuan dalam dunia kerja, baik sebagai petani, 

pedagang kecil, buruh, maupun pelaku usaha mikro menunjukkan bahwa peningkatan 

pendapatan wanita memiliki potensi besar dalam mengurangi tingkat kemiskinan. 

Namun, di Kalimantan Barat, perempuan sering kali menghadapi berbagai hambatan, 

termasuk akses yang terbatas terhadap pendidikan, Kesehatan, pelatihan keterampilan, serta 

sumber daya seperti modal usaha. Oleh karena itu, mengidentifikasi tingkat pendapatan 

wanita dan dampaknya terhadap pengurangan kemiskinan di 14 kabupaten Kalimantan 

barat  ini menjadi hal yang terpenting untuk memberikan rekomendasi kebijakan yang tepat 

dan terealiasi ke seluruh titik lokasi pedalaman. 

 

 

Sumber: BPJS (2024) 

Berdasarkan grafik dapat dilihat pergerakan kemiskinan di 14 kabupaetn Kalimantan 

barat mengalami naik turun dari 2 tahun berturu-turut yang disebabkan oleh beberapa hal 

yaitu covid serta pasca covid sehingga penguranagan dan pemulihan ekonomi sangat 

terlihat jelas di fenomena lingkungan berkurangnya tenaga pekerja,. 

Sedangkan pendapatan ekonomi di 14 kabupaten mengalami fluktuasi dari 2 tahun 

yang disebabkan oleh kurangnya pendapatan di 14 kabupeten , dapat kita ketahui bahwa 

yang termasuk kabupaten memiliki kemiskinan paling tinggi ada landak, melawi, sanggau, 

hal ini disebabkan oleh ketidak banyak peran kerja oleh kaum perempuan yang berfokus 

saja pada rumah tangga, Adapun bagi kabupaten yang pendapatan tinggi berada di 

kabupaten  singkawang, mempawah, kubu raya danketapang yang hal ini mulai diketahui 

020

K
… S… B
…

L
…

M
… S… K
… S… K
… S… M
…

K
…

K
…

K
…

K
…

Kemiskinan 
Persentase Penduduk Miskin (%)

Persentase Penduduk Miskin (%) 2020

Persentase Penduduk Miskin (%) 2021

0

10000

K
a…

K
al
…

Sa
…

B
e…

L
a…

M
e…

Sa
n
…

K
et
…

Si
n
…

K
a…

Se
k
…

M
el
…

K
a…

K
u
…

K
o
t…

K
o
t…

Pendapatan

Series1 Series2 Series3



Copyright @ Marhamah 

dari banyakan peran peremouan yang sudah aktif berkarir dari kedua hal ini dapat diketahui 

peran seorang petrepuan menjadi salah satu pengaruh penuruan angka kemiskinan oleh 

karen aitu penulis ingin mengetahui sesuai dat aapakah keduannya memliki hungan atau 

tidak.  di dan terendah ada di yang disebabkan karen akurangnya seorag perempuan 

bekerja. Dapat diketahui dari salah satu kabupaten yang ada kenapa mereka tingkat 

kemiskinan lebih tinggi karena Wanita di lokasi tersebut cenderung menjadi ibu rumah 

tangga oleh karena itu dari data dan fakta dilapangan ini menunjukkan perbedaan dari 

keadaan kabupetn yang lebih maju. Salah satunya Pontianak, singkawang, mempawah, 

kubu raya, namun sisanya menjadi sebuah masalah yang perlu diperhatikan lagi agar bisa 

memiliki peran bekerja untuk mengingkatkan pendapatn daerah, oleh karena itu bisa 

mendukung pendapatan nasional dan kaliamnatna barat menjadi provinsi yang maju. 

Penelitian ini berusaha menganalisis hubungan antara tingkat pendapatan perempuan 

dengan upaya pengurangan kemiskinan, serta mengevaluasi sejauh mana kontribusi 

mereka dalam membangun kemandirian ekonomi keluarga. Dengan demikian, hasil kajian 

ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah daerah, lembaga sosial, dan 

organisasi pemberdayaan perempuan dalam menyusun program-program strategis yang 

mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi 

wanita. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis pengaruh tingkat pendapatan wanita terhadap upaya 

pengurangan kemiskinan di wilayah Kalimantan Barat. Pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk mengukur hubungan antar variabel secara statistik. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh wanita yang bekerja dan berpenghasilan di Kalimantan Barat, baik di sektor 

formal maupun informal. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu seperti Wanita berusia 18–60 tahun, 

Memiliki penghasilan tetap atau tidak tetap dan Bertempat tinggal di wilayah Kalimantan 

Barat. Data diperoleh melalui Kuesione yang merupakan Instrumen utama yang disebarkan 

kepada responden untuk mengumpulkan informasi mengenai tingkat pendapatan, beban 

ekonomi, dan peran pendapatan dalam kebutuhan rumah tangga. Lalu, Wawancara yang 

Dilakukan secara semi-terstruktur kepada beberapa informan kunci sebagai pendalaman 

data kualitatif. Dan Dokumentasi untuk Mengumpulkan data sekunder dari laporan BPS, 

jurnal, atau artikel terkait kondisi ekonomi wanita di Kalimantan Barat. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan Statistik Deskriptif Untuk mengetahui distribusi frekuensi, rata-
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rata, dan persentase dari karakteristik responden dan Analisis Regresi Linier Sederhana 

yang Digunakan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan wanita terhadap tingkat 

kemiskinan. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software SPSS versi terbaru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari uji model diperoleh bahwa Fixed Effect Model direkomendasikan 

dalam penelitian ini. Kemudian hasil uji regresi berganda menunjukkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

Signifikansi= 0,825 > 0,005 

Variabel X tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y 

 

 

Hasil Regresi Data Asli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

Signifikansi= 0,800 > 0,005 

Variabel X  memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y 

 

 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .040a .002 -.023 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.208 3.446 
 

2.38

2 

.022 

X1 -.025 .100 -.040 -.256 .800 
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Pengaruh Pendapatan perempuan Terhadap Kemiskinan Perempuan 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,800, yang jauh lebih 

besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa secara statistik, tingkat pendapatan wanita tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengurangan kemiskinan di Kalimantan Barat. 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Hasil pengolahan 

data menunjukkan bahwa nilai signifikansi (p-value) adalah sebesar 0,800, yang berarti lebih 

besar dari tingkat signifikansi (α) yang ditetapkan, yaitu 0,05. Berdasarkan hasil ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa tingkat pendapatan wanita tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pengurangan kemiskinan di Kalimantan Barat. 

Artinya, secara statistik, kenaikan pendapatan wanita dalam konteks data yang 

digunakan belum mampu menunjukkan kontribusi nyata terhadap penurunan angka 

kemiskinan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 

1. Besarnya proporsi pendapatan wanita terhadap total pendapatan rumah tangga yang 

mungkin masih relatif kecil, sehingga belum cukup kuat memengaruhi tingkat 

kemiskinan secara umum. 

2. Keterbatasan akses dan kualitas pekerjaan yang dimiliki wanita, yang menyebabkan 

pendapatan yang dihasilkan belum optimal. 

3. Variabel lain seperti pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan akses terhadap 

layanan sosial yang juga berperan besar dalam menentukan kondisi kemiskinan, namun 

belum tercakup dalam model ini. 

Penelitian ini sejalan dengan dengan hasil penelitian Yani et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi saja belum cukup menurunkan kemiskinan 

tanpa diiringi oleh peningkatan kualitas sumber daya manusia. Selain itu, Sari (2023) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa pendapatan per kapita secara umum memang 

berpengaruh terhadap kemiskinan, tetapi aspek pendapatan spesifik seperti kontribusi 

wanita tidak selalu signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, meskipun hasil regresi menunjukkan tidak adanya pengaruh 

signifikan secara statistik, bukan berarti peran wanita dalam perekonomian tidak penting. 

Justru hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih menyeluruh dalam melihat 

peran wanita dalam upaya pengentasan kemiskinan,  
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji regresi, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,800, yang berarti 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendapatan 

wanita tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengurangan kemiskinan di 

Kalimantan Barat. Dengan demikian, secara statistik, peningkatan pendapatan wanita belum 

dapat dibuktikan berperan langsung dalam menurunkan angka kemiskinan di wilayah 

tersebut.Pendapatan dan Kemiskinan secara bersama mempengaruhi Berdasarkan temuan 

ini maka direkomendasikan untuk melepaskan perempuan dari belenggu kemiskinan, 

modal awal yang paling harus diperhatikan adalah memperluas akses perempuan miskin 

terhadap pendidikan, kesehatan, ekonomi dan upaya peningkatan partisipasi perempuan 

diruang publik. Menghilangkan atau menurunkan kemiskinan pada perempuan maka perlu 

upaya peningkatan kesempatan perempuan umtuk berkiprah, terutama kesempatan yang 

sama denmgan laki-laki didunia politik, sosial dan ekonomi. Harus ada kesadaran dan aksi 

nyata dari semua pihak untuk memberdayakan perempuan dalam semua bidang. Secara 

umum memperlihatkan bahwa perempuan kurang berdaya, kurang kesempatan dan kurang 

kemampuan. 
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